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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pengaruh positif
teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku bullying pada siswa SD
serta pengaruh negatif teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku
bullying pada siswa SD. Hasil analisis data menggunakan rumus regresi
sederhana diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,726
atau 72,6% yang berarti 72,6% perilaku bullying siswa dipengaruhi oleh
teman sebaya. Berdasarkan analisis data, maka dapat diketahui bahwa F
hitung sebesar 121,871 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam Kkasus ini
menggunakan taraf signifikansi atau a = 5%), maka model regresi bisa
dipakai untuk memprediksi perilaku bullying. Dengan pedoman Jika sig <

0,05 dan t-hitung > t-tabel maka H? diterima dan H° ditolak.
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PENDAHULUAN
Maraknya kasus-kasus

kekerasan yang terjadi pada anak-
anak usia sekolah saat ini sangat
memprihatinkan bagi pendidik dan
orangtua. Sekolah yang seharusnya
menjadi tempat bagi anak menimba
ilmu serta membantu membentuk
karakter pribadi yang positif ternyata
malah menjadi tempat tumbuh
suburnya praktek-praktek bullying,
sehingga memberikan ketakutan bagi
anak untuk memasukinya

Beberapa faktor  diyakini
menjadi penyebab terjadinya perilaku
bullying di sekolah, antara lain adalah
faktor  kepribadian,  komunikasi
interpersonal yang dibangun remaja
dengan orangtuanya, peran kelompok
teman sebaya dan iklim sekolah.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Sejiwa (2007) bahwa
sebagian  kecil guru  (27,5%)
menganggap bullying  merupakan
perilaku normal dan sebagian besar
guru (73%) menganggap bullying
sebagai perilaku yang membahayakan
siswa. Hal tersebut tidak bisa
dianggap normal karena siswa tidak
dapat belajar apabila siswa berada
dalam keadaan tertekan, terancam dan
ada yang menindasnya setiap hari.
Kasus bullying di Indonesia
seringkali ~ terjadi  di  institusi
pendidikan. Hal ini dibuktikan
dengan data dari Komisi Nasional
Perlindungan Anak, tahun 2011
menjadi tahun dengan tingkat kasus
bullying tertinggi di lingkungan
sekolah vyaitu sebanyak 339 kasus
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kekerasan dan 82 diantaranya
meninggal dunia (Komnas PA, 2011).
Para ahli menyatakan bahwa school
bullying merupakan bentuk
agresivitas antarsiswa yang memiliki
dampak  paling  negatif  bagi
korbannya. Perilaku bullying
merupakan perilaku agresif yang
serius. Perilaku agresif dapat terjadi
karena berbagai faktor. Faktor-faktor
situasional yang dapat memicu
terbentuknya perilaku agresif menurut
O’Connell (dalam Astuti, 2008)
antara lain budaya sekolah (bullying
yang dilakukan guru atau teman

sebaya), teknologi dan norma
kelompok.

Perilaku  bullying  adalah
masalah  sosial dan lingkungan

sekolah merupakan salah satu faktor
atas terjadinya perilaku tersebut
pertama Kkali berspekulasi bahwa
perilaku bullying/agresif yang
dilakukan oleh para siswa merupakan
sebuah reaksi dari rasa frustasi dan
kegagalan di sekolah (Usman). Hal
ini  didukung oleh sebuah hasil

penelitian yang dilakukan oleh
Salwina dkk (2009) yang
mengungkapkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara

rendahnya nilai prestasi belajar

dengan perilaku bullying.

Penelitian ini bertujuan:

a. Untuk mengetahui dan
memahami  pengaruh  positif
teman sebaya terhadap

kecenderungan perilaku bullying
pada siswa SD.
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b. Untuk mengetahui dan
memahami  pengaruh  negatif
teman sebaya terhadap

kecenderungan perilaku bullying
pada siswa SD.

METODE PENELITIAN
Sebelum digunakan untuk

mengumpulkan data, instrument diuji
validitas dan reliabilitasnya. Untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas
digunakan rumus Product Moment
dengan bantuan progam SPSS 16 for
Windows. Dari hasil uji validitas
variabel teman sebaya terdapat 15
item valid. Sedangkan perhitungan
validitas variabel perilaku bullying
terdapat 15 item valid. Sedangkan
reliabilitas  menggunakan  rumus
alpha cronbach.

Variabel terikat penelitian ini
adalah perilaku bullying dan variabel
bebas adalah teman sebaya.

Dalam pengumpulan data
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat ukur skala
psikologi.

Dalam analisa data
menggunakan rumus Regresi
sederhana dengan rumus sebagai
berikut. Dengan norma keputusan
sebagai berikut a. Jika sig < 0,05
maka H? diterima dan H° ditolak b.
Jika sig > 0,05 maka H? ditolak dan
He diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berdasarkan

kategorisasi skor subjek pada skala



kecenderungan perilaku bullying,
dapat diketahui bahwa tidak ada
responden yang memiliki perilaku
bullying sangat tinggi. Dengan
perincian adalah sebanyak 8 orang
(15,5%) memiliki perilaku bullying
yang tinggi, 26 orang atau 50%
berperilaku bullying sedang, 14 orang
atau 26,2% berperilaku bullying yang
rendah dan sebanyak 2 orang atau
7.8% memiliki perilaku bullying
sangat rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa siswa SD Padamu
Negeri Medan hanya memiliki
perilaku bullying yang sedang saja.

Adapun hasil lengkap dari
kategorisasi skor subjek pada skala
perilaku bullying dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

. Rentang . Prosent
Variabel Nilai Kategori| Jumlah ase (%)
Perilaku Sangat
<19.
bullying X <192 Rendah 2 78
19.2<X
<252 Rendah 14 26.2
252<X
<348 Sedang 26 50.5
348<X L
<396 Tinggi 8 15.5
x>306 | Sangat | g 0.0
Tinggi
Total 50 100

Kategorisasi Skor Subjek Pada Skala
Peran Kelompok Teman Sebaya

Variabel R?\;T:?g Kategori | Jlh Proz:)tase
Peran Sangat
kelomp | X% | Rendah | 2 39
ok 315<
teman X< Rendah 4 2.9
sebaya 315
31.5<
X< Sedang 21 214
435
435< Tinggi 13 35,0
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X<

49.5

X > Sangat

495 Tinggi 10 36,9
Total 50 100

Berdasarkan hasil kategorisasi
di atas, dapat diketahui bahwa peran
kelompok teman sebaya, terdapat 2
orang (3,9%) dalam kategori sangat
rendah, sebanyak 4 orang (2,9%)
yang berada dalam kategori rendah,
kategori sedang sebanyak 21 orang
(21,4%), 13 orang (35,0%) dalam
kategori tinggi, dan sebanyak 10
orang (36,9%) dengan kategori yang
sangat tinggi.

Dari hasil pengolahan data
dengan menggunakan bantuan
program SPSS for windows Versi 15,
maka didapat kesimpulan analisis
asumsi dari sub-struktur pertama,
yaitu: uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Menurut Kerlinger (1990)
variabel  dikatakan  terdistribusi
normal apabila p>0,05. Berdasarkan
data dari tabel di bawah dapat dilihat
untuk  variabel kecenderungan
perilaku bullying diperoleh
signifikansi sebesar 0,229 (p>0,05),
ini  menunjukkan bahwa populasi
terdistribusi normal. Untuk variabel
teman sebaya diperoleh signifikansi
sebesar 0,126 (p > 0,05), ini
menunjukkan bahwa populasi
terdistribusi normal.

Hasil analisis data dengan
menggunakan rumus regresi
sederhana diperoleh nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,726
atau 72,6% yang berarti 72,6%
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perilaku bullying siswa dipengaruhi
oleh teman sebaya. Berdasarkan
analisis data, maka dapat diketahui
bahwa F hitung sebesar 121,871
dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh
karena probabilitas (0,000) jauh lebih
kecil dari 0,05 (dalam kasus ini
menggunakan taraf signifikansi atau o
= 5%), maka model regresi bisa
dipakai untuk memprediksi perilaku
bullying. Dengan pedoman Jika sig <
0,05 dan thitung > t-tabel maka H?
diterima dan H° ditolak.

Berdasarkan hasil kategorisasi
skor subjek pada skala perilaku
bullying di atas, dapat diketahui
bahwa sebanyak 8 orang (15,5%)
memiliki  perilaku bullying yang
tinggi, 26 orang atau 50% berperilaku
bullying sedang, 14 orang atau 26,2%
berperilaku bullying yang rendah dan
sebanyak 2 orang atau 7.8% memiliki
perilaku bullying sangat rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa siswa SD
Padamu Negeri Medan hanya
memiliki  perilaku bullying yang
sedang saja. Namun perlu
diperhatikan juga bahwa ada 8 orang
atau 15,5% siswa yang melakukan
perilaku bullying secara intens di
sekolah. Hal ini tentu saja tidak dapat

dibiarkan  begitu  saja, karena
dikhawatirkan akan sangat
mempengaruhi  kondisi  psikologis

dari siswa yang menjadi korban dan
hal ini menunjukkan bahwa masih
ada siswa SD Padamu Negeri Medan
yang melakukan bullying di sekolah.
Hasil penelitian ketiga menemukan
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bahwa peran kelompok teman sebaya
terbukti berpengaruh negatif terhadap
perilaku bullying pada siswa SD
Padamu  Negeri Medan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Nation dkk (2007) yang
menemukan bahwa perilaku bullying
disebabkan oleh tekanan dari teman
sebaya agar dapat diterima dalam
kelompoknya.  Kelompok  teman
sebaya adalah sekelompok teman
yang mempunyai ikatan emosional
yang kuat dan siswa dapat

berinteraksi, bergaul, bertukar
pikiran, dan pengalaman dalam
memberikan perubahan dan
pengembangan dalam  kehidupan

sosial dan pribadinya.

Berdasarkan kategorisasi skor
siswa tentang peran kelompok teman
sebaya menunjukkan bahwa peran
kelompok teman sebaya berada pada
kategori tinggi atau sebesar 35% dan
sangat tinggi atau sebesar 36,9%. Hal
ini menunjukkan bahwa tekanan dari
kelompok teman sebaya pada siswa
untuk melakukan perilaku bullying
sangat rendah. Senada dengan hal
tersebut, Eisenberg dan Aalsma
(2005) mengungkapkan bahwa siswa
SD Padamu Negeri Medan tidak
tergantung lagi pada tekanan-tekan
ataupun  keputusan-keputusan dari
teman sebayanya untuk melakukan
perilaku bullying, karena pada SD
Padamu Negeri Medan ini siswa
sudah mampu berpikir secara objektif
tentang apa yang harus dilakukannya
dan meningkatnya nilai-nilai



moralitas dalam dirinya.  Hasil
penelitian ~ keempat  menemukan
bahwa iklim sekolah berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
perilaku bullying pada siswa SD
Padamu Negeri Medan. Perilaku
sering terjadi di sekolah, untuk itu
seluruh elemen yang ada di sekolah
secara bersama-sama menanggulangi
tindakan bullying. Ada beberapa
program yang telah dibuat oleh para
ahli di bidang pendidikan dan
psikologi ~ untuk  menanggulangi
perilaku bullying di sekolah. Salah
satu program anti bullying yang
ditawarkan oleh para ahli adalah
program SAHABAT yang
dikembangkan oleh Astuti (2008).
Program ini mengutamakan nilai-nilai
etika yang mengandung nilai-nilai
sosial dan kultural persahabatan.
Elemen etika itu berupa “kasih-
SAyang, HArmoni, Baik-budi,
bertAnggung jawab, dan persaTuan.
Program SAHABAT melibatkan
semua pihak yang berada di sekolah
termasuk orangtua. Aktivitas tersebut
dapat berupa support network,
kampanye dan penelitian.
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